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Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu (Sub-Ordo: Rhopalocera) di Sekitar Gua Song 

Kadut, Gunungkidul 

 

I’in Arianti 

18106040030 

Abstrak 

 

Kalurahan Giriwungu terdapat wisata pantai dan beberapa gua, salah satu gua yang ada di 

kawasan ini adalah Song Kadut.  Kelompok serangga yang umum ditemukan di luar gua 

adalah kupu-kupu, capung, semut, kumbang dan belalang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan kupu-kupu, jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan serta faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan kupu-kupu di 

sekitar Song kadut. Penelitian dilakukan di sekitar Song Kadut, yang terletak di Kalurahan 

Giriwungu, Kapanewon Panggang, Gunungkidul. Pengambilan data dilakukan selama satu 

bulan dengan  metode time search dan metode point count. Lokasi pengambilan data 

terbagi menjadi 4 stasiun dengan jumlah keseluruhan 33 point count (3 kali pengambilan 

data). Berdasarkan penelitian ditemukan 21 spesies dari 18 genus dan 4 famili. Terdapat 

empat spesies yang sering muncul di empat lokasi yaitu Euploea mulciber, Catopsilia 

pomona, Eurema hecabe dan Leptosia nina. Hasil perhitungan kelimpahan menunjukkan 

kupu-kupu yang ditemukan melimpah adalah Catopsilia Pomona dengan nilai kelimpahan 

jenis 0,18 (26 individu). Indeks keanekaragaman kupu-kupu di sekitar Song Kadut berkisar 

antara 2,08-2,33. Jenis tumbuhan yang ditemukan 7 spesies tumbuhan pakan dan inang. 

Hasil pengukuran parameter lingkungan, intensitas cahaya berkisar antara 341-402 Lux, 

suhu udara berkisar 29-32°C dan kelembapan udara berkisar 61-66%. Berdasarkan hasil 

dapat disimpulkan bahwa, terdapat 21 spesies dari 18 genus dan 4 famili kupu-kupu. Kupu-

kupu dengan nilai kelimpahan jenis tertinggi yaitu Catopsilia Pomona (0,18). Indeks 

keanekaragaman pada seluruh stasiun berkategori sedang. Ditemukan 7 spesies tumbuhan 

dari 7 genus dan 5 famili yang dimanfaatkan kupu-kupu. Parameter lingkungan yang 

didapatkan, intensitas cahayanya (341-402 Lux), suhu udara (29-32°C) dan kelembapan 

udara (61-66%). 

 

Kata Kunci : Keanekaragaman; Kelimpahan; Kupu-kupu; Rhopalocera; Gua Song Kadut 
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Diversity of Butterfly Species (Sub-Order: Rhopalocera) Around Song Kadut Cave, 

Gunungkidul 

 

I’in Arianti 

18106040030 

 

Abstract 

 

Giriwungu urban village has beach tourism and several caves, one of the caves in this area 

is Song Kadut.  Common insect groups found outside caves are butterflies, dragonflies, 

ants, beetles and grasshoppers. This research aims to analyze the diversity and abundance 

of butterflies, the types of plants used as well as environmental factors that influence the 

presence of butterflies aroung Song Kadut.  The study was conducted around Song Kadut, 

located in Giriwungu, Panggang , Gunungkidul. Data collection is carried out for one 

month using the time search  method  and point count method.  The data collection location 

is divided into 4 stations with a total of 33 point counts (3 times data retrieval). Based on 

the study, 21 species from 18 genera and 4 families were found. There are four species that 

often occur in four locations, namely Euploea mulciber, Catopsilia pomona, Eurema 

hecabe and Leptosia nina. The results of the calculation of species abundance showed that 

the type of butterfly found abundant was Catopsilia Pomona with a type abundance value 

of 0.18 (26 individuals). The butterfly diversity index around Song Kadut value ranges from 

2.08-2.33. The results of research on plant species found 7 species consisting of 5 species 

of feed plants and host plants. Based on the results of environmental parameter 

measurements, the light intensity ranges from 341-402 Lux, the air temperature ranges 

from 29-32 °C and the air humidity ranges from 61-66%. Based on the results it can be 

concluded that, there are 21 species consisting of 18 genera and 4 families of butterflies. 

The butterfly with the highest species abundance value is Catopsilia Pomona (0.18). The 

diversity index of all stations is in the medium category. Found 7 species of plants from 7 

genera and 5 families were found that werw used by butterflies. Environmental parameters 

obtained, light intensity (341-402 Lux), air temperature (29-32 °C) and air humidity (61-

66%). 

 

Keywords: Diversity; Abundance; Butterfly; Rhopalocera; Song Kadut Cave  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Pemkab Gunungkidul (2022), wilayah Kabupaten Gunungkidul 

beriklim tropis dengan topografi wilayah didominasi dengan daerah kawasan 

perbukitan karst. Kawasan perbukitan karst di wilayah selatan memiliki gua-

gua alam dan sungai bawah tanah yang mengalir. Berdasarkan Raguz (2008), 

Panggang memiliki lahan yang unik karena termasuk Kawasan Karst Gunung 

Sewu (KKGS). UNESCO menetapkan Gunung Sewu sebagai salah satu sejarah 

dan geopark dunia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 28 tahun 2011, 

kawasan karst merupakan kawasan yang memiliki nilai keanekaragaman hayati 

tinggi. 

Keunikan dari kawasan karst adalah mempunyai bentang alam di 

permukaan bumi dan lorong-lorong alami dalam perut bumi, baik yang vertikal 

maupun horizontal. Lorong di dalam perut bumi kawasan karst tersebut yang 

lebih dikenal dengan gua. Gua di kawasan karst merupakan tandon raksasa air 

alami. Sumber daya air yang ada di bawah permukaan karst biasanya menjadi 

kehidupan bagi masyarakat di sekitarnya. Keistimewaan dan keunikan kondisi 

alam kawasan karst, biota yang dapat hidup pada ekosistem inipun hanya jenis-

jenis yang mampu beradaptasi. Setiap kawasan karst memiliki kandungan kimia 

berbeda-beda, karena itulah penghuni kawasan ini juga khas dibandingkan 

dengan ekosistem lainnya. Gua yang tidak begitu dalam atau ceruk pada tebing 

(rock shelter), masyarakat menggunakan istilah “song” (Suhardjono et al., 

2021). Kalurahan Giriwungu menjadi salah satu kalurahan yang ada di 

Kapanewon Panggang. Di Kalurahan Giriwungu terdapat wisata pantai dan 

beberapa gua, salah satu gua yang ada di kawasan ini adalah Song Kadut. Gua 

ini terletak di Dusun Pejaten, Kalurahan Giriwungu, Kapanewon Panggang, 

Kabupaten Gunungkidul. Song Kadut berlokasi di dekat Pantai Ngunggah, 

Gunungkidul. Letak dari Song Kadut ini tersembunyi  dan  belum  terekspos  ke 
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masyarakat luas, sehingga tidak banyak dikunjungi oleh masyarakat. Namun 

warga biasanya merumput di sekitar kawasan gua ini untuk memenuhi 

kebutuhan pakan ternak mereka. 

Kelompok serangga yang umum ditemukan di luar gua adalah kupu-kupu, 

capung, semut, kumbang dan belalang. Aprilia et al., (2018) menjelaskan 

bahwa, keberadaan tumbuhan berperan besar terhadap keberadaan kupu-kupu. 

Tumbuhan menjadi komponen penting sebagai sumber pakan, berkembang biak 

dan sebagai tempat berlindung. Faktor yang mempengaruhi keberadaan kupu-

kupu meliputi ketersediaan tanaman pangan, tanaman inang dan larva, vegetasi, 

air dan lain-lain (Fasa, 2023). Ancaman berupa pembabatan hutan sebagai 

pemenuhan kebutuhan pakan ternak, pembakaran lahan dan longsor di sekitar 

Song Kadut. Aktifitas tersebut akan berdampak pada pengurangan 

keanekaragaman tanaman inang yang menyebabkan kupu-kupu dapat 

kehilangan tempat hidupnya. Upaya perlindungan kupu-kupu perlu dilakukan 

bersamaan dengan usaha menghentikan pembalakan hutan dengan cara 

inventarisasi jenis kupu-kupu yang ada di kawasan Song Kadut. 

Kupu-kupu memiliki banyak manfaat seperti estetika atau keindahan, 

ekonomi, penelitian, bioindikator dan sebagai polinator atau penyerbuk 

(Achmad, 2002). Penelitian mengenai kupu-kupu di kawasan sekitar Song 

Kadut masih belum dilakukan sehingga belum terdapat data terkait 

keanekaragaman kupu-kupu. Informasi tentang keanekaragam biota di kawasan 

karst Indonesia juga belum banyak diungkapkan (Suhardjono et al., 2021). 

Kajian khusus pernah dilakukan oleh Mahasiswa Pecinta Alam Fakultas Biologi 

UGM (Matalabiogama) pada tahun 2006 untuk mengetahui keanekaragaman 

kupu-kupu di daerah Panggang. Kajian ekologi tentang vegetasi juga pernah 

dilakukan di pada tahun 2005, dengan hasil bahwa pohon jati (Tectona grandis) 

dan vegetasi lantai didominasi oleh tembelekan (Lantana camara) (Rahmadi C 

et al., 2018) 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan di kawasan Song 

Kadut? 

2. Bagaimana kelimpahan dan indeks keanekaragaman kupu-kupu di kawasan 

Song Kadut? 

3. Bagaimana keanekaragaman tumbuhan yang dimanfaatkan kupu-kupu di 

kawasan Song Kadut? 

4. Bagaimana parameter lingkungan pada lokasi pengamatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan di kawasan Song 

Kadut. 

2. Menganalisis kelimpahan dan indeks keanekaragaman kupu-kupu di 

kawasan Song Kadut. 

3. Mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan kupu-kupu di kawasan 

Song Kadut. 

4. Mengetahui parameter lingkungan pada lokasi pengamatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi dan 

sebagai dokumentasi mengenai jenis serangga terutama kupu-kupu yang 

terdapat pada kawasan Song Kadut. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman kupu-kupu di lokasi penelitian terdapat 21 spesies 

dari 18 genus dan 4 famili. Jenis kupu-kupu yang paling banyak 

dijumpai adalah anggota dari famili Nymphalidae. 

2. Hasil perhitungan kelimpahan jenis menunjukkan jenis kupu-kupu 

yang ditemukan melimpah adalah Catopsilia Pomona (0,18) sebanyak 

26 individu. Terdapat 6 spesies dengan nilai kelimpahan paling rendah 

yaitu 0,01 (1 individu). Indeks keanekaragaman (H’) kupu-kupu di 

Kawasan Song Kadut berkategori sedang (2,08-2,33). 

3. Terdapat 7 spesies tumbuhan dari 7 genus dan 5 famili yang 

dimanfaatkan kupu-kupu. 

4. Berdasarkan hasil pengukuran parameter lingkungan, intensitas 

cahayanya berkisar antara 341-402 Lux, suhu udara berkisar antara 29-

32°C dan kelembapan udara berkisar antara 61-66%. 

B. Saran 

Saran bagi penelitian selanjutnya, dapat dilakukan pada musim yang 

berbeda atau kombinasi antara musim kemarau dan hujan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih relevan. 
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